BAB II 

TINJAUAN KAMPANYE DAN MANFAAT TENAGA NUKLIR

2.1
Kampanye


2.1.1. Definisi Kampanye

Arti kampanye menurut kamus besar Bahasa Indonesia:

Kampanye
: Gerakan (tindakan) serentak    


  (untuk melawan, mengadakan aksi)

Berkampanye
: Mengadakan gerakan secara serentak                                         


  (untuk melawan, mengadakan aksi)

Kampanye Promosi
:
Kampanye dilaksanakan dalam rangka promosi untuk meningkatkan atau mempertahankan penjualan, dsb.

Kampanye Fisik
: Gerakan untuk melawan (mengadakan aksi)


  serentak dengan cara menyiarkan kabar angin.

2.1.2. Kampanye Berdasarkan Teori

Sejak fenomena kampanye menjadi perhatian ilmuan dan praktisi komunikasi di tahun 1940-an, telah muncul sekitar dua puluh defenisi tentang kampanye. Defenisi kampanye tersebut merentang dari yang menekankan aspek pesan, aspek pengorganisasian tindakan, hingga memfokuskan pada efek. Dari semua defenisi yang ada, batasan uang disampaikan Roger dan Storey dalam tulisan mereka yang bertajuk Communication Campaigns (Berger & Chaffee, 1987) adalah yang paling lengkap.

Roger dan Storey (1987) mendefinisikan kampanye sebagai “serangkaian tindakan komunikasi yang terancana dengan tujuan menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar khalayak yang dilakukan secara berkelanjutan pada kurun waktu tertentu”.

Beberapa defenisi lain yang sejalan dengan batasan yang disampaikan Rogers dan Storey diantaranya sebagai berikut:

Pfau dan Parrot (1993) mendefinisikan kampanye sebagai “suatu proses yang dirancang secara sadar, bertahap dan berkelanjutan yang dilaksanakan pada rentang waktu tertentu dengan tujuan mempengaruhi khalayak sasaran yang telah ditetapkan”.


Leslie B. Snyder (Gudykunst & Mody, 2002) mendefinisikan kampanye komunikasi sebagai “tindakan komunikasi yang terorganisasi yang diarahkan pada khalayak tertentu, pada periode waktu tertentu guna mencapai tujuan tertentu”.

      Rajasundaram (1981) mendefinisikan kampanye sebagai “pemanfaatan berbagai metode komunikasi yang berbeda secara terkoordinasi dalam periode waktu tertentu yang ditujukan untuk mengarahkan khalayak pada masalah tertentu berikut pemecahannya.

2.1.3. Fungsi Kampanye

Agar masyarakat lebih menanggapi keberadaan suatu pesan yang disampaikan melalui kampanye, maka dalam pembuatan kampanye harus memiliki beberapa fungsi, antara lain : 

· Mengubah pola pikir masyarakat

· Mencapai tujuan dengan menggugah kesadaran dan pendapat  

masyarakat pada isu tertentu,

· Pengembangan usaha dengan membujuk khalayak membeli produk   

yang dipasarkan, dan

· Membangun citra positif.
2.1.4. Jenis-jenis Kampanye

Menbicarakan jenis-jenis kampanye pada prinsipnya adalah membicarakan motivasi yang melatarbelakangi diselenggarakannya sebuah program kampanye. Motivasi tersebut pada gilirannya akan menentukan ke arah mana kampanye akan diselenggarakan dan apa tujuan yang akan dicapai. Jadi secara inheren ada keterkaitan antara motivasi dan tujuan kampanye.

Bertolak dari keterkaitan tersebut, Charles U. Larson (1992) membagi jenis kampanye ke dalam tiga kategori yakni:

· Product-oriented campaigns atau kampanye yang berorientasi pada produk umumnya terjadi di lingkungan bisnis. Istilah lain yang sering dipertukarkan dengan kampanye jenis ini adalah commercial campaigns atau corporate campaign. Motivasi yang mendasarinya adalah memperoleh keuntungan finansial. Cara yang ditempuh adalah dengan memperkenalkan produk dan melipatgandakan penjualan sehingga diperoleh keuntungan yang diharapkan.

· Candidate-oriented campaigns atau kampanye yang berorientasi pada kandidat umumnya yang dimotivasi oleh hasrat untuk meraih kekuasaan politik. Karena itu jenis kampanye ini dapat juga disebut sebagai political campaigns (kampanye politik). Tujuannya antara lain adalah untuk memenangkan dukungan masyarakat terhadap kandidat-kandidat yang diajukan partai politik agar dapat menduduki jabatan-jabatan politik yang diperebutkan lewat proses pemilihan umum.

· Ideologically or cause oriented campaigns adalah jenis kampanye yang berorientasi pada tujuan-tujuan yang bersifat khusus dan sering kali berdimensi perubahan sosial. Karena itu kampanye jenis ini dalam istilah Kotler disebut sebagai social change campaigns, yakni kampanye yang ditujukan untuk menangani masalah-masalah sosial melalui perubahan sikap dan perilaku publik yang terkait.

2.2. Landasan Kegiatan Kampanye
 
Ada perbedaan persepsi dan penamaan terhadap praktik kampanye yang berlangsung selama ini. Perbedaan tersebut secara garis besar didasarkan pada dua aspek. Aspek yang pertama menyoroti bagaimana cara kampanye dilakukan dan yang kedua memfokuskan pada tujuan apa yang akan dicapai oleh suatu kegiatan kampanye.  

Terkait dengan perbedaan yang pertama, Klingeman dan Romelle (2002) membedakan kampanye di dalam kampanye informatif dan kampanye komunikatif. Kampanye informatif dilakukan secara satu arah (undirectional) dimana pesan-pesan kampanye mengalir secara linier dari sumber kepada penerima, tidak terjadi dialog antara pelaku dan penerima kampanye. Pelaku kampanye sepenuhnya mengandalkan media massa (media oriented) untuk menyalurkan pesan-pesannya. Hal ini berbeda dengan jenis kampanye komunikatif yang berorientasi pada khalayak dan menekankan pentingnya interaksi dan dialog dengan khalayak sasaran.

2.2.1. Persuasi Sebagai Titik Tolak Kampanye
Persuasi secara inheren terkandung dalam kampanye. Dengan demikian setiap tindakan kampanye pada prinsipnya adalah tindakan persuasi. Meski inti kampanye adalah persuasi, namun tindakan persuasif dalam kampanye berbeda dengan  tindakan persuasif perorangan. 

Menurut Drs. Antar Venus, M.A. (2004: 29) Ada empat aspek dalam kegiatan kampanye persuasif yang tidak dimiliki tindakan persuasif perorangan yakni:

· Kampanye secara sistematis berupaya menciptakan “tempat” tertentu dalam pikiran khalayak tentang produk, kandidat, atau gagasan yang disodorkan.

· Kampanye berlangsung dalam berbagai tahapan mulai dari menarik perhatian khalayak, menyiapkan khalayak untuk bertindak, hingga akhirnya mengajak mereka melakukan tindakan nyata.

· Kampanye juga mendramatisasi gagasan-gagasan yang disampaikan pada khalayak dan mengundang mereka untuk terlibat baik secara simbolis maupun praktis, guna mencapai tujuan kampanye.

· Kampanye juga secara nyata menggunakan kekuatan media dalam upaya menggugah kesadaran hingga menggugah perilaku khalayak.

2.2.2. Jenis dan Model Kampanye yang Digunakan 
2.2.2.1. Jenis Kampanye yang Digunakan 

Pada perancangan kampanye ini, jenis kampanye yang digunakan adalah jenis “Ideologically or Cause Oriented Campaigns”, yaitu jenis kampanye yang berorientasi pada tujuan-tujuan yang bersifat khusus dan seringkali berdimensi perubahan sosial. Kampanye jenis ini dalam istilah Kotler disebut sebagai Social Change Campaigns.

Alasan pemilihan jenis kampanye ini karena pengertian dari jenis kampanye ini sudah jelas dan terarah pada penanganan masalah-masalah sosial melalui perubahan sikap dan perilaku masyarakat yang terkait.


2.2.2.2. Model Kampanye yang Digunakan

Model-model kampanye yang dibahas dalam literatur komunikasi umumnya memusatkan perhatian dalam penggambaran terhadap proses kegiatan kampanye. Dapat dikatakan tidak ada modal yang berupaya mengambarkan proses kampanye berdasarkan unsur-unsurnya sebagaimana terjadi dalam menjelaskan proses komunikasi. Padahal kegiatan kampanye pada intinya adalah kegiatan komunikasi. Karena itu menampilkan model kampanye dengan menggambarkan unsur-unsur yang terdapat didalammya menjadi penting. Tujuannya adalah agar dapat memahami fenomena kampanye bukan hanya dari tahapan kegiatannya, tetapi juga dari interaksi antar komponen yang terdapat di dalamnya.

Model kampanye yang digunakan pada perancangan kampanye Pembangkit Listrik Tenaga Nukilir ini adalah model kampanye Ostegaard. Model Kampanya ini dikembangkan oleh seorang teoritisi dan praktisi kampanye kawakan dari Jerman (Klingemann, 2002). Menurut Ostergaard sebuah rancangan program kampanye untuk perubahan sosial yang tidak didukung oleh temuan-temuan ilmiah tidaklah layak untuk dilaksanakan, alasan kerena program semacam itu tidak akan menimbulkan efek apapun dalam menanggulangi masalah sosial yang dihadapi. Karenanya, sebuah program kampanye hendaknya selalu dimulai dari identifikasi masalah secara jernih. Langkah ini disebut juga tahap prakampanye.

Model Kampanye Ostergaard
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Jadi langkah pertama yang harus dilakukan sumber kampanye (campaign makers atau decision maker) sesuai dengan bagan gambar model yang di atas adalah mengidentifikasi masalah faktual yang dirasakan. sebagai permasalah disini yang harus di kampanyekan adalah: semakin menipisnya kebutuhan energi minyak dan gas tidak akan dapat mempertahankan kebutuhan dalam  memasok energi begitu jauh di masa depan, karena migas merupakan energi yang tidak dapat di perbaharui dan alternatif sumber daya alam yang dapat diperbaharui sebagai sumber energi adalah energi nuklir.
Tahap kedua adalah pengelolaan kampanye yang dimulai dari perancangan, pelaksanaan hingga evaluasi. Dalam tahap ini lagi-lagi riset perlu dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik khalayak sasaran untuk dapat merumuskan pesan, aktor kampanye, saluran hingga teknis pelaksanaan kampanye yang sesuai. Pada tahap ini seluruh isi program kampanye (campaign content) diarahkan untuk membekali dan mempengaruhi aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan khalayak sasaran. Ketiga aspek ini dalam literatur ilmiah dapat dipercaya menjadi prasyarat untuk terjadinya perubahan perilaku. Dengan kata lain perubahan dalam pengetahuan , sikap dan keterampilan khalayak sasaran akan memberi pengaruh pada perubahan perilaku.

Pada gambar model juga terlihat bahwa tanda panah pengetahuan dan keterampilan mengarah pula pada sikap. Ini menandakan bahwa sikap, baik secara langsung atau tidak langsung , juga dipengaruhi oleh perubahan dalam tataran pengetahuan dan keterampilan. Ketika memperoleh pengetahuan batu tentang suatu hal umumnya sifat kita juga berubah pada hal tersebut, baik seketika maupun bertahap. Namun hal ini tidak berlangsung demikian. Bila pengetahuan baru tersebut bertentangan dengan sikap yang telah mantap maka perubahan belum tentu muncul. Demikian pula halnya dalam keterampilan. Penguasaan dan peningkatan keterampilan seseorang akan memberikan dampak perubahan pada sikap yang bersangkutan. 


2.2.3. Model Kampanye 

      Agar kegiatan kampanye berhasil sesuai dengan yang diharapkan, maka dalam pelaksanaanya dibutuhkan beberapa media antara lain: poster, brosur, kalender, iklan surat kabar, iklan majalah, banner, gimmick.

1. Poster: poster itu bisa terlihat di jalan mana saja, di halte bus, stasiun kereta api, di bus-bus, kereta bawah tanah. Poster dapat menjadi sarana iklan yang efektif, praktis, dan harga murah.

2. Brosur: sebuah brosur dapat hanya berupa selembar atau katalog dengan beberapa halaman. Ini dapat dicetak hitam atau berwarna. Brosur dapat di poskan didistribusikan sendiri secara langsung, atau disisipkan dalam majalah. Brosur merupakan salah satu bentuk iklan yang paling serba guna saat ini.

3. Kalender: media yang memiliki jangka waktu pemakaian cukup panjang.

4. Iklan Surat kabar: media komunikasi massa yang menjangkau khalayak regional, nasional, maupun lokal. (SK Menpen No.112/SK/M/1965)

5. 
Iklan Majalah: kualitas reproduksinya menimbulkan pengaruh yang besar, pembaca menghendaki adanya iklan, dan dapat digunakan dalam waktu yang cukup lama.

2.3.
 Srategi Komunikasi
      Istilah komunikasi (communication) berasal dari bahasa latin yaitu communications yang bersumber dari kata communis yang berarti “sama”, sama disini adalah “sama makna” atau lambang. Sebagai contoh, jika dua orang saling bercakap atau berbicara, memahami dan mengerti apa yang diperbincangkan tersebut, maka dapat dikatakan komunikatif.

2.3.1. Strategi Komunikasi Dalam Kampanye

      Strategi itu pada hakikatnya adalah suatu perancangan (planning) dan manajemen (management) untuk mencapai tujuan tertentu dalam praktik operasionalnya.



Menurut Rosadi Ruslan (1997: 31) mengungkapkan komunikasi secara efektif adalah: 

· Bagaimana mengubah sikap (how to change the attitude)

· Bagaimana mengubah opini (how to change the opinion)

· Bagaimana mengubah perilaku (how to change the behaviour)  


Menurut Wayne Pace, Brent D. Peterson dan M. Dallas Burnett dalam bukunya Tecniques for effective communication, tujuan strategi komunikasi itu adalah: 

· To Secure Anderstending.

Untuk memastikan bahwa terjadinya suatu pengertian dalam berkomunikasi.

· To Establish Acceptance.

Bagaimana cara penerimaan itu terus dibina dengan baik.

· To Motive Action.

Penggiatan untuk memotivasinya.

· The goal which the communicator sought achieve.

Bagaimana mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh pihak komunikator dan proses komunikasi tersebut.
( Management Kampanye Drs. Antar Venus, M.A )
2.4
 Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir



Salah satu pemanfaatan tenaga nuklir secara besar – besaran adalah dalam bentuk Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir yang dapat menghasilkan listrik relatif  murah, aman dan tidak mencemarkan lingkungan. 



Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir, atau disingkat dengan PLTN, adalah pembangkit listrik yang memperoleh tenaga panasnya dari reaktor nuklir. Panas dari reaktor nuklir ini digunakan untuk menghasilkan uap bertekanan tinggi yang akan memutar turbin. Selanjutynya putaran turbin ini memutarkan generator sehingga menghasilkan listrik. 
2.4.1. Reaktor nuklir

Bagian utama dari suatu PLTN adalah apa yang dinamakan reaktor nuklir, istilah reaktor nuklir artinya tempat bereaksi. Dalam reaktor nuklir terjadi reaksi nuklir atau inti. Salah satu macam reaksi inti adalah pecahnya inti atom  ( uranium atau plutonium ) menjadi dua inti baru yang kampir sama besar. Membelahnya inti atom karena ditabrak oleh suatu materi kecil yang dinamakan neutron. Jadi penyebab reaksi dini adalah neutron, sedang perubahan yang terjadi adalah membelahnya inti uranium. 
2.5     
Jenis – jenis PLTN

PLTN dikelompokkan berdasarkan jenis reaktor yang digunakan. Tetapi ada juga PLTN yang menerapkan unit-unit independen, dan hal ini bisa menggunakan jenis reaktor yang berbeda. Sebagai tambahan, beberapa jenis reaktor berikut ini, di masa depan diharapkan mempunyai sistem keamanan pasif.

Pada saat ini ada lima jenis reaktor daya yang di anggap teknologinya sudah mapan, beroperasi untuk menghasikan listrik secara komersial. Kelima jenis ini adalah : 

1. Reaktor Bertekanan Tinggi ( Pressurized Water Reactor, PWR)

2. Reaktor  Air Mendidih ( Boiling Water Reactor, BWR)

3. Reaktor Air Berat (Pressurized Heavy Water reactor, PHWR )

4. Reaktor Berpendingin Gas ( Gas Cooled Reactor, GCR )

5. Reaktor Pembiak Cepat ( Fast Breeder Reactor, FBR )

Reaktor jenis lainya masih dalam taraf uji akhir secara komersial. Dan ke lima jenis reaktor itu yang paling banyak dan terus dtingkatkan adalah jenis PWR dan BWR. Reaktor jenis PHWR sebagian besar buatan Kanada ( CANDU ). Reaktor jenis GCR generasi lama sudah ditinggalkan dan di kembangkan generasi baru. 

Pada dasarnya komponen reaktor daya terdiri dari teras reaktor, sistem kendali dan instrumentasi, bejana tekan dengan pendingin utama, pengukung, sistem keselamatan, generator uap serta turbin dengan generator listrik. 
2.6
Keselamatan Nuklir
Sejal awal sejarah perkemabngan teknologi nuklir pada umumnya dari PLTN pada khususnya, masalah kesalamatan nuklir telah mendapat perhatian umum. Hal ini dilaksanakan melalui dikembangkannya falsafah nuklir yang meliputi : aspek disain, pembangunan dan operasi PLTN. Disamping itu dikembangkan pula organisasi pengawasan dan keselamatan nulklir yang independen, yang bertindak sebagai pengawas dan penegak hukum agar segala peraturan dan standar kesalamatan dipatuhi.
Tujuan Keselamatan Nuklir meliputi :

· Tujuan Keselamatan Umum : Untuk melindungi individu, masyarakat dan lingkungan terhadap bahaya radiologis, dengan membangun dan menjaga pertahan yang efektif dalam instalasi nuklir.
· Tujuan Keselamatan Teknis : untuk mencegah dengan tingkat keyakinan yang tinggi setiap kecelakaan di dalam instalasi nuklir, untuk kemungkinan kecelakaan yang diperhitungkan dalam disain, harus dijamin agar konsekuensi radiologisnya sangat kecil (di bawah batas yang diizinkan), untuk menjamin bahwa kemungkinan suatu kecelakaan yang besar dengan konsekuensi radiologis yang serius- amat kecil. 
Falsafah di atas diterapkan melalui sistem pertahan berlapis (difence in depth). Ada 5 (lima) pertahan yang utama, yaitu :

1. Komponen – komponen reaktor

Komponen – komponen reaktor nuklir harus memenuhi standar kualitas yang dapat diandalkan, sehingga kemungkinan kegagalan komponen tersebut sangat kecil. Komponen – komponen nuklir termaksud antara lain: Pompa –pompa, Katup –katup, Pemipaan, tanki, instrumentasi dan kontrol dan sebagainya.
2. Sistem proteksi reaktor

Disain keselamatan reaktor nuklir adalah memanfaatkan sifat – sifat alam yang akan menjamin adanya keselamatan “ inherent” ( melekat). Sehingga reaktor nuklir mempunyai sistem “ forgiving” ( memanfaatkan ) kekeliruan yang dilakukan operator. Disamping itu  reaktor dilengkapi dengan peralatan keselamatan lainya yang dirancang menggunakan prinsip – prinsip berikut : 

· Pemisahan, komponen – komponen sistem yang berbeda dipisahkan secara fisis satu dengan yang lain. Ini dimaksudkan agar kegagalan mekanik pada suatu lokasi tidak mempengaruhi unjuk kerja komponen yang berada di lokasi lain. 
· Difersifikasi, maksudnya terdapat lebih dari satu cara untuk melakukan suatu pekerjaan. Contohnya: dilakukan dengan cara yang berbeda – beda untuk memadamkan reaktor dengan memasukan batang kendali atau dengan memasukan larutan boron kedalam air pendingin.
· Redundansi, maksudnya terdapat satu komponen yang dapat mengerjakan pekerjaan dengan cara yang sama. Contohnya terdapat dua pompa yang dipasang paralel, hanya satu yang diperlukan.
· Saling tak gayut, sistem keselamatan saling tak gayut dengan yang lain. Contohnya:  yntuk setiap sistem dihubungkan dengan aliran listrik (power supply) yang terpisah satu dengan lain. Sehingga bila aliran listrik dari satu power supply mati akan tidak menggangu yang lain.
· Kegagalan yang aman (“Fail Safe”), ini dimaksudkan bahwa apabila terjadi kegagalan pada suatu komponen atau sistem, maka secara otomatis akan beruabh ke kondisi yang aman. Contohnya : listrik dibutuhkan untuk mematikan reaktor. Apabila pada suatu saat listrik padam, maka otomatis batang kendali akan jatuh ke dalam teras secara gravitasi, sehingga reaktor menjadi padam.
3.  Konsep hambatan ganda


Konsep hambatan ganda mengusakan tetap terkungkungnya zat – zat radioaktif dalam sistem PLTN, sehingga tidak menyebar keluar dan tidak memberikan bahaya radiasi bagi penduduk di daerah sekitarnya.


Hambatan – hambatan tersebut terdiri dari: 

· Bahan bakar . Bahan hasil belahan nuklir harus selalu tetap berada dalam volume / massa bahan bakar.

· Kelongsong bahan bakar.  Apabila hasil belahan nuklir dapat lepas dari volume /  massa bahan bakar, maka bahan hasil belahan tersebut masih didalam kelongsongbahan bakar.

· Sisitem pendingin primer. Sistem pendingin primer yang terdiri dari sistem pipa, katup – katup, pompa dan juga pembangkit uap berfungsi pula sebagai penghambat hasil belah, seandainya kelongsong tidak sanggup menghambat bocornya hasil – hasil belahan. 

· Bangunan reaktor. Sistem kungkungan merupakan penghambat terluar sebelum zat radioaktif lepas ke lingkungan.

4. Pemeriksaan dan pengujian

Di setiap PLTN secara rutin dilakukan pengecekan dan pengujian terhadap sistem keselamatan dan komponen- komponen reaktor untuk menjamin kelangsungan operasi dan juga terhadap kerusakan.

5. Operator

Pendidikan dan pelatihan operator nuklir merupakan aspek penting dari falsafah keselamatan nuklir pertahanan berlapis. Petugas operator sebagai pengendali PLTN diseleksi secara ketat. Mereka harus melalui serangkaian ujian sebelum mendapat izin untuk mengoprasikan reaktor nuklir.
2.7 Manfaat PLTN
Dewasa ini kebutuhan energi baik di seluruh dunia maupun di Indonesia sebagian besar di topang oleh minyak bumi. Dengan makin disadarinya keterbatasan sumber minyak bumi dan kemungkinan habisnya dalam waktu yang tidak terlalu lama lagi, perhatian mulai di alihkan pada alternatif sumber energi lainya seperti batu bara, tenaga air, tenaga matahari, tenaga panas bumi, tenaga nuklir, tenaga angin, tenaga ombak, dan sebagainya. Dalam hal ini, tenaga nuklir adalah satu – satunya alternatif yang teknologinya sudah siap dan mampu menggantikan minyak bumi, khususnya untuk pembangkitan tenaga listrik secara besar – besaran. Batu bara, walaupun cadangannya cukup besar ,pemanfaatnya akan menyangkut masalah penambangan, transportasi dan masalah pencemaran lingkungan yang tidak mudah untuk diatasi. Potensi tenaga air jelas sangat terbatas. Sedangkan alternatif lainya masih menghadapi beberapa kendala misalnya teknologinya masih mahal, kemampuannya sangat terbatas sehingga hanya cocok untuk pembangkitan tenaga listrik secara kecil – kecilan.

Pemanfaatan tenaga nuklir untuk pembangkit listrik dimulai pada tahun 1952, ketika sebuah reaktor percobaan di Uni Soviet dipakai untuk menghasilkan uap guna memutar turbin generator. Sedangkan PLTN pertama yang dianggap berukuran komersial dibangun oleh Inggris pada tahun 1956. akan tetapi karena PLTN ini dimaksudkan untuk memproduksi plutonium dalam rangka memenuhi keperluan senjata nuklir Inggris, maka Amerika Serikat dianggap sebagai negara pertama yang membangun PLTN komersial. Amerika Serikat menyelesaikan pembangunan PLTN Shippingport dengan kapasitas 60 MW pada tahun 1975.
2.8 Keuntungan PLTN Dibandingkan Dengan Pembangkit Daya Utama Lainya

· Tidak menghasilkan emisi gas rumah kaca
· Tidak mencemari udara - tidak menghasilkan gas-gas berbahaya seperti karbon monoksida, partikulate atau asap fotokimia 

· Sedikit menghasilkan limbah padat (selama operasi normal)

· Biaya bahan bakar rendah - hanya sedikit bahan bakar yang diperlukan

· Ketersedian bahan bakar yang melimpah - sekali lagi, karena sangat sedikit bahan bakar yang diperlukan.

1. tidak menghasilkan emisi gas rumah kaca: tidak menghasilkan gas CO2 (karbondioksida)

2. karbonmonoksida: gas yang mudah mengikat oksigen
  http://www.infonuklir.com/Jurnal/Perspektif/NuklirOpsiEnergiMasaDepan.htm
 tanggal 04 April 2007 20:44:01   
( Ir.Adi wardojo, Dr.Ir.As Natio Lasman, Ir. Rusman, Ir. Eko Madi Parmanto, 2003. MENGENAL REAKTOR NUKLIR DAN MANFAATNYA by PPINK )
